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 Penulisan tesis ini berawal dari ketertarikan saya mengenai enterprneur 
budgeting yang dikemukakan oleh Lynch. Sehingga dengan dasar ilmu 
akuntansi, saya tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
enterpreneur budgeting terhadap organisasi non-profit seperti gereja. 
Ditambah beberapa penelitian yang membahas adanya perbedaan dimensi 
antara sacred andsecular yang terjadi pada gereja. Penggunaan teori 
mengenai sacred and secular dari McCoy yang membahas tentang 
macam-macam tata kelola gereja, budgeting yang dibahas oleh Irvine, 
Kluvers, dan Nafarin menjadi indikator dalam penelitian ini. Jurnal 
enterpreneur budgetingyang ditulis Lynch menjadi indikator untuk 
menilai gereja yang memiliki jiwa enterpreneur budgeting. Subyek 
penelitian ini adalah para gembala sidang, majelis, atau bendahara dari 
gereja yang ada di Salatiga. 
Penelitian ini tentunya juga memiliki kekurangan dan keterbatasan 
sehingga segala masukan, saran dan kritik yang membangun sangat 
diharapkan. Semoga hasil dari penilitian ini berkontribusi dan bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan serta mendorong peneliti-peneliti 










Setiap gereja memiliki tata kelola yang berbeda-beda. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui perberdaan pembuatan budegting yang ada 
pada 7 organisasi non-profit gereja Kristen di Salatiga dengan 3 macam 
tata kelola yang berbeda yaitu episkopal, presbitarian, dan 
konggregasional. Penelitian ini juga menguji apakah jiwa enterpreneur 
budgeting juga terdapat pada organisasi non-profit gereja. Responden 
yang terlibat dalam penelitian ini adalah gembala sidang, majelis, atau 
bendahara gereja. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 
tentang budegting dan enterpreneur budgeting yang dikembangkan oleh 
Lynch. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gereja dengan tata kelola 
yang sama memiliki kemiripan dalam pembuatan budgeting, dan gereja 
dengan tata kelola episkopal memiliki jiwa enterpreneur budgeting  yang 
lebih menonjol daripada gereja dengan tata kelola yang lain. 















Every church has different management system. This research was 
done to know the difference in making budgeting in 7 non-profit Christian 
church organizations in Salatiga regarding to 3 different types of 
management systems that were episcopal, presbitary, and congregational. 
This research also tested whether the non-profit Christian church 
organizations can applied the enterpreneur budgeting spirit or not. The 
respondents involved were pastor, church council or church treasurer. 
This research used the budgeting theory and the budgeting enterpreneur 
which were developed by Lynch. The result showed that the church with 
the same management system had similarity in making budgeting. 
Otherwise, the church with episcopal management system had more 
prominent enterpreneur spirit than the church with the other management 
systems. 
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